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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi campuran oli
bekas dan biosolar terhadap karakteristik uji pembakaran droplet. Penelitian ini
dilakukan dengan meneteskas bahan bakar pada ujung thermocouple sampai
membentuk droplet dengan volume 0.1 mm, kemudian mendekatkan heater pada
droplet sampai membentuk api. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari campuran oli bekas dan biosolar terdapap nilai flash point, ignition delay time,
burning rate dan tinggi api maksimal. Penelitian ini menggunakan variasi campuran
oli bekas 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Hasilnya menunjukan bahwa nilai flash
point meningkat seiring bertambahnya persentase oli bekas yang dipengaruhi oleh
nilai viskositas, densitas dan volatility dari tiap variasi campuran bahan bakar. Nilai
ignition delay time meningkat seiring bertambahnya persentase oli bekas yang
dipengaruhi oleh nilai viskositas, densitas dan volatility dari tiap variasi campuran
bahan bakar. Nilai burning rate menurun seiring bertambahnya campuran oli bekas
yang dipengaruhi oleh nilai viskositas, densitas dan volatility dari tiap variasi
campuran bahan bakar. Nilai tinggi api maksimal yang bisa dicapai menurun seiring
bertambahnya variasi campuran oli bekas ini dipengaruhi oleh nilai viskositas,
densitas dan volatility dan tiap variasi campuran bahan bakar.

Kata kunci: Oli Bekas, Droplet

Abstract, This study aims to determine the effect of mixed used oil and biodiesel
mixture on droplet combustion test characteristics. . This research was conducted by
dripping the fuel at the tip of the thermocouple to form a droplet with a volume of 0.1
mm, then bringing the heater to the droplet to form a fire. This study aims to
determine the influence of mixed oil and biosolar of flash point value, ignition delay
time, burning rate and maximum fire height. This research used variation of used oil
mixture 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. The results show that flash point value
increases with increasing percentage of used oil, which is influenced by the viscosity,
density, and volatility of each variation of fuel mixture. The value of the ignition delay
time increases with increasing percentage of used oil, which is influenced by the
viscosity, density and volatility of each variation of fuel mixture. The burning rate
value decreases with the increase of the used oil mixture, which is influenced by the
viscosity, density, and volatility of each variation of fuel mixture. The maximum value
of fire that can be achieved decreases, along with the increase of variation of used
oil mixture and is influenced by viscosity, density and volatility value and each
variation of fuel mixture.

Keywords: Used Oli, Droplet
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PENDAHULUAN

Pengolahan oli bekas bertujuan agar oli bekas yang dihasilkan tidak
mencemari lingkungan dan sifat oli bekas menjadi lebih tidak berbahaya, selain itu
pengolahan oli bekas juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
nyaman bagi masyarakat. Apabila penanganan oli bekas dilakaukan dengan baik,
maka akan bias memberikan keungtungan bagi pengelola oli bekas dan juga
pengurangan biaya produksi bagi industri yang memanfaatknnya. Oli bekas hasil
proses daur ulang dapat diguakan kembali untuk bahan bakar.

Oli bekas sangat berbahaya bagi pengusaha tambak ikan dimana oli dapat
mengkontaminasi air tanah yang dimana dapat mencemari air dikolam yang
berdampak pada matinya ikan-ikan di dalam kolam, untuk itu pengelolaan oli bekas
dari hasil mesin diesel pembuat pakan ikan sangat diperlukan sebagai penanganan
dari limbah oli bekas.

Ditinjau dari komposisi kimianya oli bekas adalah campuran dari hidrokarbon
kental ditambah berbagai bahan kimia aditif. Limbah oli bekas dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar campuran hidrokarbon dilakukan dengan mencampurkan oli
bekas dengan bahan bakar lainnya seperti bensin, minyak tanah, biosolar dan lain-
lain dengan presentasi penambahan maksimum kurang dari 50%, meskipun masih
ada beberapa isu yang belum terselesaikan seperti polusi. (Hudoyo,2013)

Dikarenakan masalah diatas peneliti  melakukan penelitian yang
memanfaatkan oli bekas dan biosolar sebagai bahan bakar, dengan mengambil
judul “Pengaruh variasi campuran oli bekas dan biosolar terhadap uji karakteristik
pembakaran droplet”.

Tempat dan Waktu Penelitian :
Penelitian ini dilakukan diworkshop Teknik Mesin Universitas Lambung
Mangkurat pada bulan februari sampai dengan selesai.

Alat dan Bahan Penelitian :
Berikut ini adalah alat dan bahan yang digunakan selama penelitian :

Gambar 1. Oli bekas 10W- 40
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Gambar 3 Elemen pemanas

Gambar 4. Droplet
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Gambar 5. Thermocouple tipe K

Gambar 6. Kamera Canon EOS 1100D

Gambar 7. Tripot
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Gambar 8. Suntikan 20 mm

Gambar 10. Thermocouple merek Lutron
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Gambar 11. Transformator

Gambar 12. Ruang uji bakar
Metode Penelitian :
Penelitian ini menggunakan metode ekperimental. Dibawah ini variable yang

digunakan dalam penelitian ini.
1. Variabel bebas
Persentase volume campuran 10 % oli dan 90 % biosolar
Persentase volume campuran 20 % oli dan 80 % biosolar
Persentase volume campuran 30 % oli dan 70 % biosolar
Persentase volume campuran 40 % oli dan 60 % biosolar
Persentase volume campuran 50 % oli dan 50 % biosolar
2. Variabel Terikat

e Temperatur nyala api (flash point)

e Ignition delay time

e Burning rate

e Dimensi nyala api tertinggi
3. Variabel terkontrol :
Volume droplet 0.1 mm
Elemen Pemanas
Jarak kamera ke objek penelitian 25 cm
Suhu thermocouple
Konversi video 1 detik menjadi 60 frame
Jarak droplet dengan heater 20 mm.
Diameter thermocouple 0.2 mm
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Berikut adalah diagram alir penelitian :
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Gambar 13. Diagram Alir
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Variasi campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Flsah Point

Gambar 14. Fenomena Pengaruh Variasi
Campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Flash Point

Gambar 14. menunjukan fenomena pengaruh variasi campuran oli bekas da
biosolar terhadap flash point, Flash point merupakan titik nyala pada suhu terendah
dimana pada bahan bakar suhu terendah ini dapat membentuk api atau terbakar.
Pada gambar 14 menunjukan fenomena dimana sejak heater tepat dibawah droplet
sampai dengan droplet membentuk api.
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Gambar 15. Pengaruh Variasi campuran
Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Flsah Point

Pada Gambar 15 menjelaskan tentang grafik hubungan pengaruh variasi
campuran oli bekas dan biosolar terhadap flash point.. Pada Gambar 15 nilai
terendah flash point ada pada variasi oli 10 % sedangkan nilai tertinggi flash point
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ada pada campuran oli 50 %. Flash point dipengaruhi oleh kecepatan penguapan
(volatility) dimana penguapan ini tergantung oleh karakteristik bahan bakarnya
sendiri apakah mudah menguap dan terbakar pada suhu rendah atau menguap dan
terbakar pada suhu yang tinggi. Flash point juga dipengaruhi oleh densitas bahan
bakar dimana kerapatan jenis variasi campuran bahan bakar menentukan laju
lambatnya flash point terjadi.

Pengaruh Variasi campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Ignition Delay
Time.
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Gambar 16. Fenomena Pengaruh Variasi
Campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Igniton Delay Time

Gambar 16 menunjukan fenomena pengaruh variasi campuran oli bekas dan
biosolar terhadap ignition delay time, ignition delay time merupakan waktu yang
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dibutuhkan ketika heater tepat dibawah droplet sampai dengan droplet terbakar dan
membentuk api.

Waktu (s)
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Biosolar 90% Biosolar 80% Biosolar 70% Biosolar 60% Biosolar 50%

Campuran Oli Bekas - Biosolar

Gambar 17. Grafik Pengaruh Variasi
Campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Ignition Delay Time

Pada Gambar 17 menunjukan Grafik Pengaruh Variasi campuran Oli Bekas
dan Biosolar Terhadap Ignition Delay Time, dimana pada campuran oli 10%
didapatkan nilai ignition delay time 1.5 detik sedangkan pada campuran oli 10%
didapatkan ignition delay time 5.3 detik. Ignition delay time dipengaruhi oleh
kecepatan penguapan (volatility) dimana semakin cepat penguapannya maka akan
semakin cepat juga bahan bakar terbakar, dalam penguapan dipengaruhi juga oleh
densitas bahan bakar dimana laju lambatnya bahan bakar menguap terpengaruh
oleh tinggi rendahnyanya densitas bahan bakar.
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Pengaruh Variasi campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Burning Rate
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Gambar 18. Fenomena Pengaruh Variasi
Campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Burning Rate

Pada Gambar 18 Fenomena pengaruh variasi campuran oli bekas dan
biosolar terhadap burning rate. Burning rate merupakan laju pembakaran diameter
droplet berbanding dengan lama waktu menyala api. Waktu menyala api ini terhitung
sejak pertama kali terbentuk api sampai api padam.
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Gambar 19. Grafik Pengaruh Variasi
Campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Burning Rate
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Pada Gambar 19 grafik hubungan pengaruh variasi campuran oli bekas dan
biosolar terhadap burning rate, dapat diketahui burning rate tertinggi ada pada
variasi campuran 10% vyaitu 1.5 detik sedangkan burning rate terendah ada pada
variasi campuran 50% yaitu 4.5 detik. Burning rate dipengaruhi oleh flash point
dimana semakin tinggi flash point maka semakin tinggi nilai ignition delay time,
ignition delay time dipengruhi oleh laju penguapan, penguapan dipengaruhi oleh
viskositas bahan bakar, dimana semakin tinggi viskositas bahan bakar maka akan
semakin lama menguap dan terbakar menimbulkan api, selama dalam proses
penguapan sampai menimbulkan api berpengaruh terhadap volume bahan bakar,
apakah terlalu banyak menguap atau tidak yang berpengaruh pada laju pembakaran
nantinya.

Pengaruh Variasi campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Tinggi Api
Maksimal.

3

Gambar 20. Fenomena Pengaruh Variasi
Campuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap Tinggi Api Maksimal

Gambar 20 menunjukan gambar pengaruh variasi campuran oli bekas dan
biosolar terhadap tinggi api maksimal tinggi api maksimal menunjukan burning rate
yang lebih lama menyebabkan pencapaian temperatur dan tinggi api yang lebih

tinggi
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Gambar 21. Grafik Pengaruh VariasiCampuran Oli Bekas dan Biosolar Terhadap
Tinggi Api Maksimal
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Pada Gambar 21 Grafik pengaruh variasi campuran oli bekas dan biosolar
terhadap tinggi api maksimal didapatkan hasil campuran oli 10% memiliki api paling
tingggi sedangkan pada variasi campuran 50% mennjukan api paling rendah, tinnggi
nyala api dipengaruhi oleh kecepatan penguapan dan difusi dimana semakin cepat
bahan bakar menguap dan berdifusi semakin tinggi nyala api yang bias dicapai.
Tinggi api juga dipengaruhi oleh ignition delay time. Tinggi api maksimal menunjukan
besar kecilnya energi panas yang dilepaskan, dimana semakin tinggi nyala api maka
energi panas yang dilepaskan semakin besar.

KESIMPULAN

Seperti pada hasil peneltian yang sudah dibahas sebelumnya didapat kesimpulan

yaitu :

1.Temperatur nyala api terendah (flash point) mengalami kenaikan seiring
bertambahnya variasi campuran oli bekas terhdap biosolar.

2.Semakin tinggi campuran oli bekas maka semkain mempengarhi lama waktu
penyalaan api (ignition delay time).

3.Semakin banyak campuran oli bekas terhadap biosolar semkain rendah laju
pembakaran ( burning rate)

4.Tinggi api maksimal menurun seiring semakin banyaknya campuran oli bekas
terhadap biosolar.
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